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ABSTRAK

Tipe seks salak pada populasi alamiah bersifat poligamo-mono-dioecious
menyajikan tampilan tanaman beragam, sehingga peluang seleksi untuk memperoleh
tanaman yang unggul relatif besar. Seleksi yang bertujuan untuk memperoleh
tanaman induk unggul telah dilaksanakan pada enam lokasi pusat produksi salak Jawa
Timur mulai bulan April 1995 sampai dengan Maret 1997. Penelitian diawali dengan
determinasi varietas menggunakan ciri morfologi dan isozim, selanjutnya mengamati
tanaman contoh dari setiap varietas untuk memperoleh informasi parameter agronomi.
Contoh tanaman diambil secara proporsional antara jumlah tanaman dengan varietas
yang terdapat pada setiap lokasi contoh. Dengan menggunakan ciri morfologi dan
recek berdasarkan persepsi petani, salak Jawa Timur terdiri dari 19 nama vanetas,
letapi hanya 4 nama varietas yang dominan, yaitu Lokal, Budeng, Penjalin dan
Kerbau. Di samping itu berdasarkan analisis isozim. dijumpai 5 corak zimogram isozim
RuBPK. Tipe zimogram RuBPK-1 ditampilkan oleh Budeng dan Kerbau dengan ciri
ukuran buah besar (>70,0-95.0 g/buah), bentuk buah bulat dan wama kulit buah
spesiﬁk hitam, daging buah manis-masam dan masir. Tipe zimogram RuBPK-2
ditampilkan oleh Gading, Kuning, Penjalin dan Nase dengan ciri ukuran buah sedang
(‘_‘45:0~<70.0 g/buah), bentuk buah lonjong. berwama kuning, citarasa daging buah
manis dan masir, serta varietas Lokal yang pada umumnya mempunyai ukuran kecil
(<45,0 g/buah) sampai dengan sedang, dengan bentuk buah lonjong, pada bagian
pangkalnya lancip berwarma kuning-hitam dan berwama hitam pada bagian pucuk
buah, manis—sepet dan masir. Tipe zimogram RuBPK-3 ditampilkan oleh Lumut dan
Manggis dengan cin buah ukuran besar. bentuk buah bulal, wama kulit buah hitam
mengkilap dengan sisik lebar, sangat sepet jika waklu panen tidak tepat, serta
Soponyono, Pesona, Pandan dan Apel yang ciri ukuran buahnya sedang. citarasa
buah manis, tidak masir. Tipe zimogram RuBPK-4 ditampilkan oleh varnetas Coklat
Barygkalan dengan ciri spesifik daging buahnya bertotoktotol berwama coklat,
b_er]umtah 3 atau 5 totol membujur sepanjang buah, citarasa sangal manis. Tipe
Zimogram RuBPK-5 ditampilkan oleh varietas Manalagi  dan Kumbang yang cinnya
minp dengan kelompok Penjalin, tetapi ukuran buahnya besar. Dan sejumiah vanetas
ter‘se_bm Manalagi dan Gading yang menunjukkan nilai preferensi konsumen yang
tinggi. Sepuluh karakter dar kedua varietas ini juga memenuhi prasarat kntena seleksi
umuk calon varietas unggul. Untuk pelepasan dan pengembangan vanetas telah
dibuat deskripsi varietas, sehingga perlu segera melakukan perbanyakan vegetatit
Secara cepat. Nilai duga daya wans kadar air dan gula buah termasuk tingQt.
sedangkan bobot buah, jumiah buah, porsi buah dapat dimakan, kadar asam buah dan
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tanin daun termasuk sedang, tetapi nilai duga daya waris hasil buahnya termasyi
rendah.

Kata kunci Seleks:, tanaman induk, superior, nilai duga daya waris, salak (Salacca Zallacg
Gaertn ), RuBP-karboksilase

ABSTRACT

Opportunity to have a superior salacca cultivar is relatively high for their sexyg)
natural character of polygamo-mono-diocious. Selection objected to obtain superig
salacca cultivars conducted at six locations of salacca production centre in East Jaya
started in April 1995 till March 1996. Reseach was began by doing morphologies and
isozyme characterization of salacca varieties in the six locations, followed by observing
sample plants to gel some information on agronomic parameter. Based op

ical characters and farmers perception there are 19 names for varieties of
acca in East Java, but only 4 varieties found to be dominant, they are Lokal,
Budeng, Penjalin and Kerbau. Besides, there are five Ribulose-1,5-bisphosphate
carboxylase (RuBPC) isozyme zymogram type. RuBPC-1 zymogram type presented
by Budeng and Kerbau, showing characters of big fruit (>70.0 g/fruit - 95.0 g/fruit),
rounded fruit, blade skin colour, sweet acid and mealy fruit flesh taste. RuBPC-2
zymogram type presented by Kuning, Penjalin, Nase and Local, showing characters
small frul (>45.0 g/fruit - <70.0 g/fruit), oval fruit, yellow colour, sweet and mealy fruit
fiesh taste. RuBPC-3 zymogram type presented by Lumut, Manggis, Soponyono,
Pesona, Pandan and Apel showing characters big fruit, rounded fruit, black skining
fruit skin colour and wider fruit snake, very much tannin taste if unproperly harvested.
RuBPC-4 zymogram type presented by Coklat Bangkalan variety showing specific
characters brown spot fruit flesh colour, 3 or 5 on the whole fruit, very sweet taste.
RuBPC-5 zymogram type presented by Manalagi and Kumbang showing similar
characters with Penjalin variety, but having bigger fruit. Of all varieties selected
Manalagi and Kuning showed high preference of consumers represented by ten
requered characters for superior varieties. To release and develop these varieties,
varieties description had been prefered so that rapid propoagation could be done in
short time. Broad sense heritability at the water and glucose contant were considered
high, while number fuit per bunch, fruit weight, edible part of fruit and and fruit yield
were considered fair.

Key word Selection, mother trees, superior, broad sense heritability, salacca (Salacca
zallaca Gaertn.), RuBCarboxylase.

PENDAHULUAN

Salak (Salacca edulis Reiwn. syn. Salacca Zalacca Gaertn.) adalah salah

satu tanaman buah-buahan asli Indonesia yang mempunyai potensi ekonomi
tinggi dalam menopang pengembangan bisnis buah-buahan Indonesia. Jawa

_ Timur mempunyai lima pusat asal produksi salak, yaitu Suwaru (Malang),

Kersikan (Pasuruan), Tempursari (Lumajang), Kramat (Bangkalan) dan Wedi
{Bojonegoro). Kelima pusat produksi tersebut mempunyai kontribusi 21.5%
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dari total produksi salak di Jawa atau 17.24% dari total produksi salak
indonesia (BPS, 1991). Bahkan salak Suwaru dari Malang pada tahun 1991
telah dilepas menjadi salah satu salak varietas unggul. Meskipun demikian
Widyastuti dan Paimin (1993) menyatakan bahwa salak Suwaru mempunyai
banyak varietas, antara lain salak Damang, Dodi dan Sari. Hal ini
menunjukkan bahwa di dalam Suwaru terdapat variabilitas tampilan antar
kelompok tanaman salak yang spesifik yang masih mungkin dapat dibedakan
dengan kelompok tanaman yang lain. Variabilitas ini juga terjadi pada salak
Bangkalan, antara lain dengan adanya varietas Nase, Kerbau, Penjalin dan
Manggis (Sudaryono, Purnomo dan Soleh, 1993). Macam-macam varietas
mungkin juga akan dijumpai pada salak Kersik dari Pasuruan, salak Wedi dari
Bojonegoro dan salak Lumajang. Varietas-varietas tersebut dikembangbiak-
kan dan ditanam oleh petani setempat bertahun-tahun menggunakan biji,
sehingga layak jika dijumpai adanya variabilitas tampilan antar tanaman.
Kejadian oleh adanya variabilitas ini dapat dipahami, karena perbungaan
tanaman salak termasuk poligamo-mono-diocious (Fisher dan Mogea, 1979).
Berkaitan dengan tipe seks tersebut, belum diperoleh informasi, apakah
salak-salak di Jawa Timur termasuk menyerbuk silang atau menyerbuk sendiri
seperti salak Bali yang menyerbuk sendiri tertutup (syngami). Meskipun
demikian, pembentukan buah salak di Jawa Timur dapat ditingkatkan dengan
“pengawinan” antar bunga. Dengan demikian, salak Jawa Timur dapat

dikatakan berumah dua (bunga jantan dan betina tidak dihasilkan oleh satu
tanaman).

Untuk menopang program tata ruang pusat-pusat pengembangan
wilayah buah-buahan di Jawa Timur, khususnya untuk komoditas salak
diperlukan perbaikan populasi tanaman. Pada perbaikan populasi akan
diperoleh tanaman yang lebih unggul daripada tanaman yang lain. Dengan
memperhatikan masalah variabilitas antar tampilan antar tanaman atau
kelompok tanaman dengan ciri spesifik di setiap pusat wilayah pengem-
bangan salak di Jawa Timur, maka seleksi dapat juga diterapkan kepada
karakter produktif dan mutu buah. Kegiatan seleksi semacam di atas telah
diterapkan oleh Purnomo dan Sudaryono (1994) pada populasi salak Bali di
Kabupaten Karangasem, Bali, dengan maksud untuk memperoleh tanaman
unggul di antara tanaman lain sebagai bahan tetua. Dengan teknik yang
sama diterapkan pada salak Jawa Timur, dengan maksud untuk memperoleh

induk tanaman unggul dan menelaah taraf variabilitas genetik cin morfologi
dan hasil.

BAHAN DAN METODA

Penelitian dilaksanakan di wilayah pusat-pusat produksi salak Jawa
Timur, mulai bulan April 1995 sampai dengan April 1996. Berdasarkan
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laporan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Propinsi Tingkat | Jawa Timur,
pusat produksi salak Jawa Timur adalah (1) Suwaru , Gondang Legi, Malang,
(2) Kersikan, Gondang Wetan, Pasuruan,(3) Pulogedang, Tembelang,
Jombang, (4) Wedi, Kapas, Bojonegoro dan (5) Tempursari, Lumajang
(Anonim, 1994). Penelitian dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu :

1. Deteksi vanetas

Pada lima wilayah pusat salak tersebut dilakukan pengamatan pencirian
kelompok atau populasi salak yang dapat dipakai untuk membedakan cir
antar populasi tanaman salak yang lain. Untuk selanjutnya kelompok
tanaman yang mempunyai ciri khas yang seragam, dan stabil, serta
mengandung perbedaan yang jelas dengan kelompok tanaman yang lain
dinyatakan sebaga: varietas. Sedangkan wilayah pusat persebaran, yang
menjadikan buah salak di wilayah yang bersangkutan terkenal, disebut jenis
salak Dengan memerikan pusat produksi tersebut menjadi jenis, maka di
Jawa Timur terdapat enam jenis salak, yaitu Suwaru, Kersikan, Wedi,
Bangkalan, Tembelang dan Tempursari.

Langkah awal untuk mengetahui macam varietas di dalam suatu jenis
salak di atas adalah melakukan wawancara semi struktural dengan petani di
wilayah yang bersangkutan. Setelah itu mengambil contoh tanaman untuk
dilakukan pengamatan morfologi buah salak. Deteksi tepat varietas antar
kelompok cn tertentu dalam tipe salak menggunakan enzim RuBP-
karboksilase (RuBPK) menurut Purnomo et al. (1995).

2. Seleksi varietas unggul

Untuk seleksi varietas dalam satu wilayah pusat salak menggunakan
rancangan acak kelompok dengan melibatkan semua varietas yang adg
daiam wilayah bersangkutan dan memilahkannya menurut lingkungan lokasi
tanam, selama duz kali musim panen buah (panen raya dan panen 'gadu).
dengan ulangan sesuai kaidah dan disusun berdasarkan informasi pada

peneliian tahap pertama

Kriteria seleksi berdasarkan kepada (1) produktivitas tanaman, yaitu hasil
buah tanaman per satuan waktu tertentu, dan (2) mutu, yaitu sekelompok
sifat yang menimbulkan kepuasan atau penerimaan bagi konsumen. Contqh
konsumen menggunakan panelis ahli. Petunjuk penilaian bagi panelis
berdasarkan ekspresi dazya nalar panelis yang menimbulkan kesan,'
menggunakan skor nilai dari 1-5 Skor kesukaan untuk setiap nilai, sebagai
berikut; skor 5= sangat suka, 4=suka, 3=biasa, 2=tidak suka, 1=sangat tidak
suka. Sedangkan untuk citarasa, skor 5=sangat manis/sangat segar/sangat
tidak sepet, 4=manis/segar/sedikit sepet, 3=cukup manis/cukup segar /cukup
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sepet, 2=sedikit manis/sedikit segar/sepet, dan 1=tidak manis/tidak segar/
sangat sepet.

Metode seleksi :

Menggunakan seleksi massa, yaitu memilih individu-individu tanaman

dalam atau antar varietas yang disukai sesuai dengan kriteria seleksi.

1)

i

Peubah-peubah yang diamati :

Produktivitas tanaman, yaitu hasil tanaman per satuan waktu tertentu.
Produktivitas tanaman diekspresikan oleh karakter hasil, terdiri dar bobot
buah per tandan buah setiap kali panen, jumlah buah per tandan buah,
dan bobot per butir buah, porsi buah yang dapat enak dimakan (PBEM).

Mutu buah, yaitu sekelompok sifat yang menimbulkan kepuasan atau
penerimaan bagi konsumen, terdiri dari (a) mutu kimiawi, teridiri dari kadar
gula (padatan total terlarut) buah, kadar asam buah, nisbah gula/asam
buah, kadar air buah dan kadar tanin daun (sebagai petunjuk rasa sepet
buah), (b) mutu visual, terdiri dari bentuk dan warna buah berdasarkan
preferensi konsumen, dan © mutu cicip, terdiri dari citarasa dan kesukaan
buah berdasarkan preferensi konsumen, serta (d) kesan bentuk dan
warna buah berdasarkan preferensi konsumen. Kedua komponen ter-
akhir, yaitu bentuk dan warna buah menjadi bahan pertimbangan bagi

konsumen (dalam hal ini panelis ahli) untuk menunjang dalam menen-
tukan nilai kesukaan buah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pendahuluan

Hasil survai di enam lokasi pusat salak Jawa Timur. yaitu Suwaru. Wedi,

Kersikan, Tembelang, Bangkalan dan Tempursan diperoleh 14 nama salak,
dengan ciri buah disajikan pada Tabel 1.
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Table 1. Ciri spesifik berbagai jenis salak Jawa Timur berdasarkan respon petanj
menggunakan pencirian morfologi buah (specific characterization of several
varieties of salacca of East Java based on using fruit morphology

characterization)
Tipe Jenis Cin morfolofi spesifik -
{Type) (Vaneties) {Specific characters morphologic)
Suwaru  Budeng Ukuran buah besar, bentuk buah bulat dengan warna kulit buah hitam, sisik tebal
berdun, manis-asam-sepet
tumut  Ukuran buah besar, bentuk buah bulat atau lonjong dengan warna kulit hijau-hitam, sisjk
tebal. berdun, manis-sepet
Gading Ukuran buah sedang, bentuk buah lonjong, warna kulit buah kuning, sisik tipis, berdun
dan manis
Penalin  Minp Gading ., yaitu ukuran buah sedang, bentuk buah lonjong. warna kulit buah kuning,
sisik tipis, berduri dan manis
Kerbau Minp Budeng, yaitu Ukuran buah besar, bentuk buah bulat dengan warna kulit buah
ntam, sisik tebal, berduri, manis-asam-sepet
Loka! Minp Gading atau Penjalin, tetapi ukuran buah kecil sampai dengan sedang, bentuk buah
lonjong. warna kulit buah kuning, sisik tipis, berduri dan manis
Kerstkan Kuning Ukuran bush sedang, bentuk buah lonjong, warna kulit buah kuning, sisik tipis, berduri
dan manis
Kerbau Ukuran buah besar, bentuk buah bulat dengan warna kulit buah hitam, sisik tebal,
berdun, manis-asam-sepet
Lokal  Mirip Gading atau Penjalin, tetapi ukuran buah kecil sampai dengan sedang, bentuk buah
lonjong, warna kulit buah kuning, sisik tipis, berduri dan manis B _
Gading  Ukuran buah sedang. bentuk buah lonjong, warna kulit buah kuning, sisik tipis, berduri
dan manis
Wed Pemgiin  Ukuran buah sedang, bentuk buah lonjong, warna kulit buah kuning, sisk tipis, berduri,
manis
Kebau Ukuran buah besar, bentuk buah bulat dengan warna kulit buah hitam, sisik tebal,
berdun, manis-asam-sepet ' o
Budeng Ukuran buah besar, bentuk buah bulat dengan warna kulit buah hitam, sisik tebal,
berdun, manis-asam-sepet .
Lowsa! Ukuran buah kecil sampai dengan sedang, bentuk buah lonjong, warna kulit buah

kurung. sisik tipis, berduri dan manis
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Lanjutan Tabel 1. Ciri spesifik berbagai jenis salak Jawa Timur berdasarkan respon
petani menggunakan pencirian morfologi buah (specific
characterization of several varieties of salacca of East Java based
on using fruit morphology characterization)

Tipe Jenis Ciri morfolofi spesifik
(Type) (Varieties) (Specific characters morphologic)
Bangkalan Soponyono Ciri-cirl mendekati salak Pondoh tetapi citarasa sepet, ukuran buah sedang, bentuk
lonjong, warna hitam-kuning, daging buah putih, tipis, kadar air sangat rendah, sedikit
sepet-asam-manis dan kurang segar, masir
Coklat Ukuran buah medium, bentuk buah lonjong, kulit kuning hitam, daging buah empuk
dan lembut, totol-totol kehitiman berjumliah 3-5 membujur sepanjang daging buah,
tidak masir, sangat manis
Nase Produksi tinggi, ukuran sedang, warna kuning, buah dikunyah seperti rasa nasi,
masir, daging putih tidak pekat, kulit kuning-coklat, sisik jarang. gberdun, benfuk buah
lonjong dan kadang tidak menarik
Manalagi  Ukuran buah termasuk besar, bentuk buah lonjong, warna buzh kuning, citarasa
sangat manis, masir, aroma salak tinggi, pangkal buah manalagi sedikit menjorok ke
dalam
Pandan Ukuran buah sedang, bentuk lonjong-bulat, warna hitam-kuningcin-cin mendekati
salak Pondoh tetapi citarasa sepet, daging buah putih, tipis, bij berwarna sangat
hitam, kadar air rendah, sisik tipis, berduri, aroma buah murip aroma daun Pandang
(wangi)
Pesona Tangkai perbungaan sangat panjang dengan ukuran buah sedang, wama buah
kuning, bersisik tipis, berduri, citarasa manis, daging buah masir
Manggis Warna buah hitam, bentuk bulat, ukuran termasuk besar dan menarik karena kulit
buah hitam mengkilap, sisik tebal, duri panjang, masir, asam-manis-sepet
Kerbau Warna buah hitam, ukuran besar, bulat, sisik tebal, citarasa sangat sepet, masi
Penjalin Daging buah renyah, tidak masir, bagian pangkal buah tidak bersinggungan dengan
yang lain, kulit kuning merata, daging buah muda krem tetapi setelah tua berwarna
putih, titik tumbuh pada hiji yang tua putih menonjol {seperti salak Bali)
Kumbang Mirip Manalagi tetapi warna kulit buahnya kuning-hitam
Lokal Ukuran buah kecil sampai dengan sedang. bentuk buah lonjeng, wama kulit buah
kuning, sisik tipis, berduri dan manis
Tembelang Penjalin Mirip Gading , yaitu ukuran buah sedang, bentuk buah lonjong. warna kult buah
kuning, sisik tipis, berduri dan manis
Kerbau Ukuran buah besar, bentuk buah bulat dengan warna kulit buah hitam, sisik tebal,
berduri, manis-asam-sepet
Manalagi  Citarasa sangat manis, aroma salak tinggi, pangkal buah manalag: sedikit menjorok ke
dalam, ukuran buah termasuk besar
Apel Tangkai perbungaan sangat panjang dengan ukuran buah besar, bentuk buah minp
bentuk buah apel, pipih-bulat, warna buah hitam, sisk tebai. berdun citarasa manis-
asam, punel (mirip sider buah apel)
Lokal Ukuran buah kecil sampai dengan sedang, bentuk buah lonjong. warna kulit buah
kuning, sisik tipis, berdun dan manis
Tempursari Budeng Ukuran buah besar, bentuk buah bulat dengan warna kulit buah hitam. sisik tebal,
berdun, manis-asam-sepet, masir
Penjalin Mirip Gading , yaitu ukuran buah sedang. bentuk buah lonjong. warna kulit buah
kuning, sisik tipis, berdun dan citarasa manis, masir
Ukuran buah kecil sampai dengan sedang. bentuk buah lonjong, warna kulit buah
kuning, sisik tipis, berduri dan manis, masi

Lokal

Varietas Lokal di setiap wilayah pusat produksi salak Jawa Timur mirip
dengan varietas Penjalin, hanya dibedakan oleh ukuran buah yang umumnya
lebih kecil daripada Penjalin, di samping itu seringkali pada bagian pucuk
buah berwarna hitam sedangkan warna buah Penjalin mulai pangkal sampai
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dengan pucuk kuning. Dengan demikian konsumen mengalami kesulitap,
untuk membedakan dan memilih antara varietas Lokal dengan Penjalin jikg
buah dari kedua varietas tersebut telah dijajakan di pasar buah. Hal yan

sama untuk membedakan varietas Kerbau atau Kebo dengan Budeng yang
mana keduanya meragakan warna buah hitam dengan citarasa daging buah
manis-masam, berwarna kuning-putih. Meskipun demikian Budeng seringkaji
menampilkan warna buah hitam mengkilap diikuti oleh sisik kulit buah yang
lebih besar daripada Kerbau. Kemiripan ciri morfologi buah juga terjadi antara
Lumut Suwaru dengan Manggis Bangkalan, demikian juga antara Kumbang
Bangkalan dengan Manalagi Bangkalan atau Manalagi Tembelang, serta
antara Apel Tembelang dengan Soponyono, Pesona dan Pandan Bangkalan

Salah satu varietas yang tidak mempunyai kemiripan dan mudah
dibedakan dengan varietas lain adalah salak Coklat. Ciri spesifik varietas inj
daging buahnya mempunyai totol-totol coklat-hitam, berjumlah tiga atau lima
totol per buah dengan arah membujur sepanjang ukuran buah. Oleh karena
totol-totol tersebut, citarasa buah varietas Coklat sangat manis. Hal ini oleh
karena penggumpalan atau akumulasi gula pada bagian totol-totol hitam

tersebut.

Informasi kemiripan ciri antar varietas menyebabkan kualitas buah
rendah karena buah mudah tercampur yang tidak gampang dibedakan antar
varietas. Kemiripan ciri antar varietas juga menimbulkan kesulitan bagi
kosumen untuk memilih buah dari varietas yang diminatinya. Pada akhirnya
konsumen menjadi tidak yakin bahwa buah yang mereka pilih benar-benar
dari varietas yang telah mempunyai citra yang mereka sukai. Kemiripan
penanda genetik yang menggunakan karakter morfologi seperti dijelaskan di
atas dapat diatasi dengan melibatkan gatra biokimia sebagai penanda
genetik. Market dan Moller (1956) mengusulkan determinasi varietas
menggunakan analisis isozim dengan elektroforesis. Enzim RuBPK telah
terbukti dapat membantu untuk mengatasi masalah di atas (Purnomo et al,,
1995a).

2. Determinasi varietas

Dengan menerapkan teknik determinasi varietas salak seperti yang
disajikan oleh Purnomo et al. (1995), yaitu menggunakan isozim RuBPK di
daun, diperoleh lima tipe zimogram salak Jawa Timur. Zimogram sebagai ciri
fenotipik dapat ditafsirkan ke dalam bentuk genotipa (Micales, Bonde dan
Peterson, 1986; Wendel dan Weeden, 1989). Dengan menggunakan teknik
penafsiran dari beberapa peneliti tersebut, yang menafsirkan bahwa zimo-
gram yang mempunyai mobilitas sama dikode oleh alil yang sama, maka
dengan menyandi alil-alil tersebut, tampak bahwa hampir semua varietas
menunjukkan konstitusi alil yang heterozigous (Gambar 1).
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Gambar 1. Tipe zimogram RuBPK beberapa varietas salak Jawa Timur (Zimogram type of
RuBPC of several varicties of salacca in East Java)

L=Lokal:P=Penjalin; K=Kerbau; B=Budeng; Kb=Kumbang: M=Manalagi, S=Soponyono:
P=Pesona; Lm=Lumut;N=Nase dan Klp=Keclapa

Berdasarkan penafsiran zimogram seperti yang tercantum pada Gambar
1, aktivitas RuBPK dikode oleh lokus ganda dengan beberapa alil. Jumlah
lokus ini selaras dengan jumlah lokus isozim RuBPK daun pada hibrida
jagung, yang mempunyai sruktur enzim tetramer yang dikode oleh dua lokus
(Nishimura dan Akazawa, 1977). Lima corak pita isozim RuBPK yang terdapat
antar varietas mungkin disebabkan oleh ekpresi dari sub-unit pembentuk
RuBPK, yaitu delapan protomer L dan delapan protomer S. Menurut Jiang,
Rodermel dan Shibles (1993) penyandian sub-unit L dalam genom kloroplas
yang mRNA-nya sebagian disintesis dalam ribosom kloroplas, sedangkan
penyandian sub-unit S dalam genom inti yang mRNAnya disintesis dalam
ribosom sitoplasmik. Tentunya dengan informasi ini akan dijumpai pewarisan
sifat RuUBPK di luar inti. Uraian di atas lebih memperkuat pernyataan bahwa

induk tanaman salak adalah heterozigous untuk karakter RuBPK (Purnomo
et al., 1995b).

Kemiripan ciri morfologi buah sebagai petunjuk perbedaan varietas salak
tampaknya masih selaras dengan hasil analisis isozim RuBPK. Salak
varietas Kerbau yang ciri mofologi buahnya mirip dengan Budeng ternyata
terdapat pada satu kelompok tipe zimogram RuBPK (Tabel 2). Salak Lokal
yang ciri morfologi buahnya mirip dengan Penjalin juga menunjukkan satu
kelompok tipe zimogram isozim RuBPK. Apabila varietas-varietas tersebut
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dilakukan pengelompokan dengan menyandi fipe zimogram isozim RuBPK-1
sampai dengan tipe isozim RuBPK-5, maka perbedaan nama varietas dalam
satu tipe zimogram isozim RuBPK oleh karena perbedaan lingkungan tanam,
terutama perbedaan pengelolaan antar tanaman. Dengan demikian terdapat
lebih dan satu nama yang diberikan kepada kelompok tersebut. Salak Kerbay
dari Suwaru yang telah dilepas dengan nama salak Suwaru, ternyata genetik
isozim RuBPKnya satu model dengan Kerbau dan Budeng dari wilayah
lainnya di Jawa Timur. Oleh karena itu lebih baik jika pelepasan varietas salak
atau tanaman buah yang diseleksi dari populasi alamiah dan sudah bertahun-
tahun telah diusahakan oleh petani tidak menggunakan nama daerah kecuali
apabila sejak awal telah diketahui identitas genomnya sebagai petunjuk
adanya varietas.

Tabel 2. Pengelompokan macam nama varietas salak Jawaa Timur berdasarkan genetik
isozim RuBPK (Grouping of salacca varieties name of East Java based

ohisozym genetic of RuBPC)

Tipe zimogram RuBP-Karboksilase

Pusat asal (RuBPC zymogram type)

{Centre of ongm)
1 I III v Vv

Suwaru Lokal Kerbau Lumut - - -
Penjalin Budeng

Tembelang Lokal Kerbau Apel - Manalagi
Pengalin

Weds Lokal Kerbau - - - -
Pengalin

Tempursari Lokal Kerbau -
Pengalin

Kersikan Lokal Kerbau
Penjalin Budeng

Bangkalan Lokal Kerbau Manggis Coklat Manalagi
Nase . Budeng Soponyono  Kumbang
Pengalin Pesona

. 3. Seleksi varietas

- Untuk memperbaiki hasil tanaman, selalu melibatkan kegiatan seleksi,
f_yaitu untuk memilih tanaman atau varietas dengan karakter yang diminatinya
«dan menelaah kemungkinan-kemungkinan karakter-karakter yang dimiliki oleh
~tanaman atau varietas yang bersangkutan menjadi lebih baik dan lebih

bermanfaat bagi kebutuhan manusia. Tanaman unggul yang terpilih langsung

252

R ey &

s ——

EPE—



dapat dikembangkan ke petani atau digunakan untuk tetua, tanaman induk
atau bahan persilangan. Untuk memperoleh tanaman unggul dengan seleksi
harus terdapat variabilitas keragaan karakter antar individu di dalam populasi.

Dengan varians genetik yang tinggi mempunyai peluang yang lebih besar
dalam seleksi karakter terbaik dibandingkan dengan karakter-karekter yang
mempunyai varians genetik lebih rendah. Analisis yarians karal_ﬂter-karakter
yang diamati untuk varietas-varietas salak Jawa Timur kemudian dihitung
koefisien varians genetik dan nilai duga heritabilitas disajikan pada Tabel 3.
Mengikuti cara yang disajikan oleh Haeruman‘ dkk__ (1991) pada bawang putih
dan Astika (1991) pada teh yang membatasi tinggi rendahpya varigqs genetik
menggunakan koefisien varians genetik berdasarkan ?usaran nilai absolut
sifat-sifat yang diteliti, sehingga sifat-sifat tanaman dla_nggap_ mempunyai
varians genetik rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi jika nilai relatifnya
berturut-turut berkisar antara <25%; >25% - 50%; >50% - 75% dan >75% -
100%. Berdasarkan pendekatan ini, di antara karakter-karakter yang diamati,
kadar gula buah (padatan total terlarut) dan kadar tanin daun dari salak Jawa
Timur menunjukkan koefisien varian genetik (KVG) sangat tinggi. Sedangkan
bobot buah menunjukkan KVG sedang, tetapi KVG untuk karakter hasil dan
komponen hasil termasuk rendah.

McWhirter (1979) membagi tinggi rendahnya nilai daya duga waris (H2)
menjadi tiga, yaitu tinggi, sedang dan rendah berturut-turut <0.2; >0.2-0.5 dan
>0.5. Dengan pendekatan ini, padatan total terlarut (PTT) dan kadar air buah
yang menunjukkan nilai duga daya waris yang tinggi. Artinya seleksi untuk
kedua karakter tersebut dapat dilakukan pada generasi awal. Menurut
Purnomo et al. (1995a), seleksi varietas salak yang berkeragaan produktif
dan bermutu berdasarkan jumlah buah dan bobot buah yang dipanen selama
dua kali musim ternyata ditampilkan oleh varietas-varietas yang menunjukkan
aktivitas RuBPK di daun tinggi. Apabila KVG-nya tinggi dan ditopang oleh
sejumlah informasi mengenai kaitan dengan karakter buah yang lain, seperti
yang dilakukan oleh Byrne, Nikolic dan burns (1991) pada tanaman “peach”,
yang mungkin ditandai oleh indikator yang dapat dianalisis di daun, maka
perbaikan populasi salak Jawa Timur dapat lebih cepat.
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Tabel 3. Koefisien varians genetik dan nilai du

. A ga daya waris k i
Jawa Timur (Coefficient of genetic va S Karakter-karakter salay

riance and heritabili
some characters of salacca in East Java) ility broad sense of

Karakter KVG (%) Nilai 3 r
(Characters) (CGV, %) dUQE:::Y‘:;Nans e

Hasil buah (kgitanaman) 0.43 (51.19) 18 53
Bobot buah (g/buah) 0.54 (64.29) 27 51
Jumiah buah per tandan 0.69 (82.14) 38.42
Porsi buah enak dimakan 0.38 (45.23) 25 67
Kadar guia buah (%) 0.74 (88.09) 55 6

Kadar asam buah (%) 0.22 (26.19) 42 25
Kadar air (%) 0.23 (27.81) 53.42
Kadar tanin daun (mg 0.84 (100.00) 48.50

prosianidin/g lamina daun)

CGV = Coeffcient of genetic variance; H’ = Broad sense of heritability

Varietas dengan tipe RuBPK-1, yaitu Lokal, Penjalin dan Nase yang
ditanam di Kersikan menunjukkan hasil buah yang nyata lebih tinggi daripada
jika ditanam di Wedi atau Suwaru. Tetapi varietas dengap tipe RuBPK-2, yaitu
Kerbau atau Budeng menunjukkan hasil yang nyata lebih tinggi jika di tanam
di Kersikan dan Wedi. Tampilan hasil buah ar_xtar varietas _dalam lokasi yang
sama juga menunjukkan perbedaan, kecuali antara varietas dengan tipe
RuBPK-1 dan tipe RuBPK-2 pada lokasi tanam di Tempursari, Tembelang,
Kersikan dan Bangkalan. Varietas dengan tipe RuBPK-4 dan RUBPK-5
menunjukkan hasil yang nyata lebih tinggi jika dibandingkan dengan varietas

yang lain (Tabel 4).
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Tabel 4. Efek lokasi tanam terhadap hasil buah varietas-varietas salak Jawa Timur
(Etfect of planting location to the production salacca varieties in East Java)

Hasil buah
(kg)

Varietas RuBPK-1 RuBPK-2 RuBPK-3 RUuBPK-  RuBPK-5
(Lokal/Pen  (Kerbau/Budeng) (Lumut/Apel/ # (Manalagif
jalin/Nase) Manggis/Peso  Coklat ~ Kumbang)

Lokas) na/

Soponyono/Pa
ndan)

Suwaru 2.36 a 3.19b 3.04a - -
A B B

Wedh 2.38 a 312 a - - -
A B

Tempursari 2.87 ab 2.41a - - -
A A

Kersikan 301 b 3.3b - - -
A A

Tembelang 2.91 ab 2.77 ab 3.37a - -
A A B

Bangkalan 2.72 ab 2.71 ab 277a 3.28 3.10
A A A B B

Angka yang diikuti oleh huruf besar sebaris dan huruf kecil selajur tidak berbeda nyata pada
taraf 5% menurut uji BNT (Number followed by big letters in one line and small letters in one
column was not significantly different at 5% accordiing to list square different test)

Varietas dengan tipe RuBPK-2 menunjukkan bobot buah yang lebih
tinggi daripada tipe RuBPK-1, Perbedaan yang tajam antara varietas RuBPK-
3 yang ditanam oleh petani Suwaru, yaitu Lumut dengan tipe RuBPK yang
lain yang ditanam oleh petani Tembelang dan Bangkalan (Tabel 5). Bobot
buah dari varietas dengan tipe RuBPK-5, juga lebih tinggi daripada varietas
yang lain yang di tanam oleh petanj Bangkalan. Bobot buah yang tinggi pada
varietas ini tampaknya mempunyai kontribusi kepada hasil buah yang lebih

tinggi daripada varietas yang lain, kecuali dengan varietas dengan tipe
RuBPK-4 (Tabel 4).
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Tabel 5. Efek lokasi tanam terhadap bobot buah varieta i
. ' ) S-varietas sal imus
Effect of planting location to the fruit weight of salacca variet?ezkinJg:vs: .;ra:va;

\ Bobot buah
N (9)
varietas RuBPK-1 RuBPK-2 RuBPK-3 RuBPK-4 RuBPK-5
{Lokal/Penjalin/ (Kerbau/ (Lumut/Apel/ Coklat (Manalagy
Nase) Budeng) Manggis/Pes Kumbang})
ona/
Lokasi Soponyono/
Pandan)
Suwaru 5233 a 8556 b 9584 b = =
- B C
Wedi 48 23 a 79.84b - = w
A B
Tempursari 6043 b 7365 a = - -
A B
Kersikan 6367 0b 88.62 b - - -
A B
Tembelang 52.56 a 78.56 b 60.12 a - -
A C B
Bangkalan 51.15ab 72.53 a 65.61 a 72.53 85.05
A Cc B C D i

Angka yang diikuti oleh huruf besar sebaris dan huruf kecil selajur tidak berbeda nyata pada
taraf 5% menurut uji BNT (Number followed by big letters in one line and small letters inone !
column was not significantly different at 5% accordiing to list square different test) :

bobot daging buah, kecuali pada tipe

RuBPK-3 (Tabel 8). Salak kersikan umumnya menunjukkan rata-rata b_obot
ipada macam salak yang lain. Varietas

daging buzah yang lebih tinggi dar : vari
dengan tipe RuBPK-2 juga menunjukkan bobot daging b_uah yang lebih tingg:
daripada varietas tipe RuBPK-1. Dengan memperhau'kan karakter box
buah, tampaknya varietas dengan tipe RUBPK-3 Lumut _d' Suwaru yang bt?dak
buahnya nyata lebih tinggi menunjukkan bobot daging buah yang g2
berbeda antar lokasi. Dengan demikian ukuran buah yang bzs?rd: _mg
ditampilkan oleh RuBPK-3 Lumut di Suwaru tidak ditopang oleh bl?alzn (glap
buah yang tinggi. Tetapi Manalagi atz—}u P.(umbang. di Bar;'g 2 o
menunjukkan bobot buah yang lebih tinggi daripada varietas yangd

dengan RuBPK-3 Pesona, Soponyono, pPandan dan Manggis

Lokasi tanam mempengaruhi



Tabel 6. Efek lokasi tanam terhadap bobot daging buah varietas-varietas salak Jawa
Timur (Effect of planting location to the fruit flesh weight of salacca varieties

in East Java)

\ Bobot daging
\ buah (g)
RuBPK-1 RuBPK-2 RuBPK-3 RuBPK-4 RuBPK-5
(Lokal/Penjalin (Kerbau/  (Lumut/Apel Coklat (Manalagi/
/Nase) Budeng) / Kumbang)
Lokasi Manggis/
Pesona/
Soponyono/
Pandan)
Suwaru 34.15 ab 55.12b 65.35 a - -
A B Cc
Wedi 29.64 a 51.78 a - - -
A B
Tempursari 41.87 c 51.14 a - : =
A B
Kersikan 35.07b 60.12 ¢ - ~ -
A B
Tembelang 32.98 ab 55.65b 60.04 a - -
A B C
Bangkalan 3563 b 56.14 b 65.61 a 51.86 66.67
A B C B C

Angka yang diikuti oleh huruf besar sebaris dan huruf kecil selajur tidak berbeda nyata pada
taraf 5% menurut uji BNT (Number followed by big letters in one line and small letters in one
column was not significantly different at 5% accordiing to list square different test)

Porsi buah yang enak di makan (PBEM) ditampilkan oleh varietas
dengan tipe RUBPK-5, yaitu Manalagi atau Kumbang (Tabel 7). RuBPK-1 di
Kersikan juga menampilkan PBEM yang nyata lebih tinggi daripada jika di
tanam di lokasi yang lain. Tampilan karakter ini selaras dengan bobot buah
dan daging buahnya. Ukuran buah yang besar-besar menunjukkan PBEM

yang lebih tinggi daripada ukuran buah yang kecil-

tipe RUBPK-4 Lumut di Suwaru.
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. Efek jokasi tanam terhadap porsi I'::uah enak dimakan orang vari 7 =
salak Jawa Timur (Effect of planting location to the ec!ib?e pa:;t::.'m
varieties in East Java)

(T RN -
st

Porsi buah enak dimakan (%)

L

Varaietas RuBPK-1 RuBPK-2 RuBPK-3 RuBPK-4 RuBPK=
(Lokal/Penjalin/ (Kerbau/ (Lumut/Apel/ Coklat (Manatagy
Nase) Budeng) I\;:gggls/ Kumbarng;
Lokasi a/
Soponyono/
Pandan)
Suwaru 65.26 c 64.42 a 68.19 a = ~
A A B
Wedi 61.46 b 64.85 a - - _
A A
Tempursar 69.29d 69.84 b - - -
A A
Kersikan 55.08 a 67.84 b - - =
A B
Tembelang 62.75 b 70.84 b 72.20 a - -
A B B
Bangkalan 65.80 c 74.30 c 73.98 a 71 50 78 3%
A C B B C

Angka vang diikul oleh huruf besar sebaris dan huruf kecil selajur tidak berbeda nvata pa=
taraf 5% menurut uji BNT (Number followed by big letters in one line and small letlers m =
column was not significantly different at 5% accordiing to list square different test)

Lokasi tanam salak juga mempengaruhi jumlah buah per tandan bu=
(Tabel 8). Dengan demikian lingkungan tanam mempunyai peran yang bess
dalam menghasilkan jumlah buah. Tetapi jumlah buah yang banyak bsks
tentu menunjukkan produktivitas varietas yang bersangkutan tingg ==
ukuran buahnya kecil-kecil. Rata-rata jumlah buah salak Tembelang o=
Bangkalan untuk tipe RuBPK-1 lebih tinggi daripada di lokasi tanam yang &
Tetapi berbeda dengan tipe RuBPK-2, salak Wedi menunjukkan jumiah b=
yang lebih tinggi daripada di tanam di lokasi yang lain. Dengan produksi yang
rendah daripada lokasi yang lain, maka ukuran buah salak Wedi tipe RuS=%-
2 adalah kecil-kecil. Varietas dengan tipe RuBPK-1 yang lebih tinggi danpa=
varietas yang lain, kecuali pada lokasi tanam di Bangkalan yang ==
berbeda dengan varietas dengan tipe RuBPK-4 menunjukkan bahwa vanss=
dengan tipe RuBPK-2, RuBPK-3 dan RuBPK-3 dapat dipilahkan vans==
yang termasuk jumlah buah per tandan buahnya sedikit. Tampilan pm=
buah yang berbeda antar varietas pada lokasi yang berbeda. p=
menunjukkan bahwa tampilan jumlah buah masih dapat ditingkatkan deng=
mengelola lingkungan tanam. Dalam hal ini peran polinator dalam pros=
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persarian cukup besar mengingat bahwa untuk memperbanyak jumiah buah
salak Jawa Timur menggunakan teknik “pengawinan” mayang bunga
sempurna dengan tongkol bunga jantan.

Tabel 8. Efek lokasi tanam terhadap jumlah buah per tandan pada varietas-varietas salak
Jawa Timur (Effect of planting location to the fruit numbers per bunch of
salacca varieties in East Java)

Jumlah buah per tandan
Varietas RuBPK-1 RuBPK-2 RuBPK-3 RuBPK-4 RuBPK-5

(Lokal/Penjalin/  (Kerbau/  (Lumut/Apel/ Coklat (Manalagi/
Nase) Budeng) Manggis/ Kumbang)
Pesona/
Lokasi Soponyono/
Pandan)
Suwaru 22.52 a 18.64 ab 15.85 a - -
B A A
Wed 2465 a 19.54 b - - -
B A
Tempursari 23.76 ab 16.35 a - - -
B A
Kersikan 23.67 a 18.63 ab - - -
B A
Tembelang 2761 ¢ 1764 a 20.23 b - -
B A A
Bangkalan 25.13 be 17.95 ab 1564 a 22.61 18.24
B A A AB A

Angka yang diikuti oleh huruf besar sebaris dan huruf kecil selajur tidak berbeda nyata pada
taraf 5% menurut uji BNT (Number followed by big letters in one line and small letters in one
column was not significantly different at 5% accordiing to list square different test)

Varietas dengan tipe RuBPK-1 antar lokasi tanam tidak menunjukkan
padatan total terlarut yang berbeda, tetapi tampilan PTT nyata berbeda antar
varietas tipe RuBPK-2 (Tabel 9). Tampilan PTT pada varietas dengan tipe
RuBPK-1 lebih tinggi daripada tipe RUBPK-2 dan RuBPK-3. PTT yang nyata
lebih tinggi di antara varietas ditampilkan oleh Penjalin (Kersikan), Coklat dan
Manalagi atau Kumbang. Diperkirakan ketiga varietas ini menunjukkan
citarasa manis yang lebih tinggi daripada varietas yang lain.
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Tabel 9. Efek lokasi tanam terhadap padatan tot
al terlarut pada buah vari p
i . a <
salak Jawa‘ T!mu_r (Effect of planting location to the total :ietas var_aetas
salacca varieties in East Java) soluble solid of

Y Padatan total terlarut (%)
araietas RuBPK-1 RuBPK-2 RuBPK-3
1 - RuBPK-4 g
(Lokal/Penjalin/  (Kerbau/  (Lumut/Apel/ Coklat (l:nlﬁ::: 5il
Nase) Budeng) Manggis/ Kumbang)

Lokasi Pesona/
Soponyono/
Pandan)
Suwaru 18.73 a 15.62 ab 15.72 a -
E A A )
Wedi 19.85a 17.42b - -
B A )
Tempursari 18.12 a 14.31 a - - -
B A
Kersikan 2049 a 18.63 ab - = -
B A
Tembelang 1732 a 14.56 a 16.54 b - =
B A AB
Bangkalan 1956 a 17.43 ab 16.05 a 20.95 20.75
B AB A B B

I huruf besar sebaris dan huruf kecil selajur tidak berbeda nyata pada
ber followed by big letters in one line and small letters in one
%, accordiing to list square different test)

Angka vang diikuti ole
taraf 5% menurut uji BNT (Num
column was not significantly different at 5

Tampilan kadar asam buah antar varietas juga dipengaruhi oleh lokasi
tanam. Varietas-varietas yang ditanam oleh petani di Wedi, Kersikan dan
Bangkalan umumnya menunjukkan kadar asam buah yang lebih rendah
daripada ditanam di Tembelang, Tempursari atau Suwaru. Varietas dengan
tipe zimogram RuBPK-1 (Lokal/Penjalin/ Nase), RuBPK-4 (salak Coklat) dan
RuBPK-5 (Manalagi. Kumbang) menunjukkan kadar asam yang rendah
daripada varietas yang lain (Tabel 10). Kadar asam yang rendah sebagai
salah satu indikator bahwa rasa masam buah juga rendahh. Dengan PTT yang
tinggi pada salak Coklat, kumbang/Manalagi dan Penjalin Kersikan (Tab_eitgs)
diikuti oleh kadar asamnya yang rendah dan nyaia berbeda dengan va?ﬁuai
yang lain, maka ketiga varietas tersebut mempunyal peluang yang U ag

untuk disukai oleh konsumen, karena citarasanya manis.
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Tabel 10. Efek lokasi tanam terhadap kadar asam buah pada varietas-varietas salak
Jawa Timur (Effect of planting location to the fruit acid content of salacca
varieties in East Java)

Kadar asam buah (%)

Varietas RuBPK-1 RuBPK-2 RuBPK-3 RuBPK-4 RuBPK-5
(Lokal/Penjalin/  (Kerbau/  (Lumut/Apel/ Coklat (Manalagv/
Nase) Budeng) Manggis/ Kumbang)
Lokasi Pesona/
Soponyono/
Pandan)
Suwaru - 0.315ab 0.441 ab 0.484 a - -
A B B
Wedi 0.293 a 0.395a - - -
A B
Tempursari 0.381 ab 0.504 b - = =
A B
Kersikan 0.254 a 0.378 a - = =
A B
Tembelang 0.408 b 0.497 ab 0412 a - -
A A A
Bangkalan 0.287 a 0.436 ab 0.485a 0.223 0.213
A B B A A

Angka yang diikuti oleh huruf besar sebaris dan huruf kecil selajur tidak berbeda nyata pada
taraf 5% menurut uji BNT (Number followed by big letters in one line and small letters in one
column was not significantly different at 5% accordiing to list square different test)

Salak Kersikan, baik tipe RuBPK-1 maupun RuBPK-2 menunjukkan
nisbah gula/asam lebih tinggi daripada salah dari daerah lain di Jawa Timur.
Tetapi varietas dengan tipe RuBPK-2 dan RuBPK-3 pada salak Bangkalan
menunjukkan ciri nisbah gula/asam yang lebih rendah daripada varietas
dengan RuBPK-1 (Tabel 11). Sedangkan cifi nisbah gula/asam tertinggi
ditampilkan oleh varietas dengan tipe RuBPK-5. Dengan demikian di antara
ketiga varietas di atas (berdasarkan Tabel 9 dan 10), yaitu Penjalin Kersikan,
salak Coklat dan Manalagi, maka salak Manalagi yang menunjukkan peluang
yang lebih besar untuk dipilih sebagai salah satu varietas unggul dengan

citarasa sangat manis. Meskipun demikian uiji lanjut masih diperiukan untuk
menentukan preferensi kesukaan konsumen.
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Tabel 11. Efek lokasi tanam terhadap ni
p nisbah qul - . .
Jawa Timur (Effect of planting Itr:n:atig @ asam” pada varietas-varietas satag

vadetiosin East Java) . on to the acid glucose ratio of salaces
N
Nisbah gula
asam
RuBPK-1 RuBPK-2 RuBPK-3 B
Varietas (Lokal/Penjalin/  (Kerbau/  (Lumut/Apel/ Réiil';:f (I:;;BPE_S,
Nase) Budeng) Manggis/ Kur':baa =5
Pesona/ ng)
Soponyono/
Lokasi Pandan)
Suwaru 58.12b 3543 b 32.67 & _
B A
Wedi 67.75d 44.11d - - _
B A
Tempursari 4756 b 28.40 a - - .
B A
Kersikan 80.67 e 4929 e - - -
B A
Tembelang 4245 a 31.31ab 40.15b - _
B A B
Bangkalan 68.15d 39.98¢ 34.10 a 93.85 87 42
B A A C D

Angka yang diikuti oleh huruf besar sebaris dan huruf kecil sclajur tidak berbeda nvata pada
taraf 5% menurut uji BNT (Number followed by big letters in one line and small letters in one
column was not significantly different at 5% accordiing to list square different test)

Tampilan karakter kadar air buah antar varietas salak Jawa Tim“r tidak
perbeda. Demikian juga lokasi tanam nyata tidak mempengaruhn .kadar air
buah varietas-varietas salak Jawa Timur (Tabel 12). Artinya kadar air sebaga:
petunjuk citarasa segar buah tidak dapat digunakan untuk menyeleks:
varietas berpenampilan segar, serta menentukan_ kaasn tanam agar varietas
persangkutan berpenampilan citarasa segar. Hal ini oleh karena tipologi antar
wilayah tanam salak di Jawa Timur umumnya hampir sama, yaitu dataran
rendah, berairasi jelek dan tipe tanah Oxisol dengan tipe curah hujan C-B

menurut Schmidt-Fergusson.
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Tabel 12. Efek lokasi tanam terhadap kadar air buah pada varietas-varietas salak Jawa
Timur (Effect of planting location to the juice content of salacca varieties in

East Java)
Kadar air buah
(%)
Varietas RuBPK-1 RuBPK-2 RuBPK-3 RuBPK-4 RuBPK-5
(Lokal/Penjalin/ (Kerbaw/ (Lumut/Apel/ Coklat (Manalagi/
Lokasi Nase) Budeng) Manggis/Pesona/ Kumbang)
Soponyono/
Pandan)
Suwaru 80.21 a 79.75 a 85.04 a - *
A A
Wedi 82.15a 79.82 a - 2 -
A A
Tempursan 8397 a 8243 a - - -
A A
Kersikan 83.38a 80.56 a - -
A A
Tembelang 82.18 a 79.24 a 8242 a - -
A A A
Bangkalan 7957 a 78.56 a 83.67a 80.55 81.07
A A A A A

Angka yang diikuti oleh huruf besar sebaris dan huruf kecil selajur tidak berbeda nyata pada
taraf 5% menurut uji BNT (Number followed by big letters in one line and small letters in one
column was not significantly different at 5% accordiing to list square different test)

Panelis menunjukkan tanggapan yang berbeda-beda terhadap penam-
pilan citarasa, bentuk, dan kesukaan buah varietas-varietas salak Jawa
Timur. Citarasa paling manis ditampilkan oleh Coklat yang di tanam oleh
petani Bangkalan, kemudian Manalagi atau Kumbang dari Bangkalan dan
Penjalin dari Kersikan (Tabel 13). Analisis tanggapan panelis ini sejalan
dengan hasil analisis nisbah gula/asam buah yang ditampilkan oleh masing-
masing varietas. Varietas yang menampilkan nisbah gula/asam yang tinggi
(Tabel 11) memperoleh tanggapan panelis terhadap citra rasa buah dengan
nilai yang tinggi pula (Tabel 13). Nisbah gula/asam buah yang tinggi dengan
Citra rasa yang disajikan oleh panelis dengan nilai yang tinggi tidak selaras
dengan analisis kadar tanin daun. Kadar tanin daun yang lebih tinggi ditam-
pilkan oleh varietas dengan tipe RuBPK-1, RuBPK-4 dan RuBPK-5 yang
nyata berbeda dengan varietas dengan tipe RUBPK-2 dan RuBPK-3 (Tabel
14). Purnomo dkk. (1996a) menyatakan bahwa kadar tanin daun berkorelasi
negatif dengan kadar gula buah, di samping itu tanin daun mempunyai peran
sebagai pengendali rasa sepet buah salak. Batas kadar tanin daun salak
yang digunakan untuk menyeleksi varietas-varietas salak berbuah manis
sebesar <0,245 mg prosianidin/g bobot basah lamina daun. Apabila batasan
tersebut diterapkan untuk menyeleksi varietas-varietas salak Jawa Timur,
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m hanya Coklat dan Manalagi atau Kumba ili

vaneta§ salak yang menunjukkan citra manis, mi.—ipnfalgzngo:.ﬁ;pﬁ"h e
lama c?ukena! oleh konsumen sebagai salak yang buahnya manis ta:’wazg ot
Lokasi tgnam tidak mempengaruhi kadar tanin daun varietas-varie?asse;l’i
Jawa Timur, sesuai dengan hasil penelitan Purnomo dkk (1996Db) N
rpenyataka‘n bahwa ciri kadar tanin daun menunjukkan déya waris z::::
t(;-nagg; ;3)1731 duga daya waris dalam arti luas karakter tersebut relatif tingg

Tabel 13. Tanggapan panelis terhadap citarasa buah varietas-varietas salak Jawa Timur
(Respon of panelist to the fruit taste of salacca varieties in East Java)

Citarasa buah

Varaietas RuBPK-1 RuBPK-2 RuBPK-3 RuBPK-4 RuBPK-5
{Lokal/Penjalin/ (Kerbaw/ (Lumut/Apel/ Coklat (Manalagy/
[ okasy Nase) Budeng) Manggis/ Kumbang)
\\ Pesona/
N Soponyono/Pan
Y dan)
Swwanu 8244 53.94 68.5a - =
B A AB
Weds 101.2c 8020 - = &
B A
Tempursarn 98.1 be 736D - - -
B A
Kersikan 117.94d 83.3cd - - -
B A
Tembelang 942b 85.5 de 735b - -
B A AB
Banghalan 1074c 80.5¢ 822¢ 184.8 159.5
B A A D &3

Angka vang diikuti oleh huruf besar sebaris dan huruf kecil selajur tidak berbeda nyata pada
taraf 5% meaant uji BNT (Number followed by big letters in one line and small letters in one
columa was not significantly different at 5% accordiing to list square different test)
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Tabel 14. Efek lokasi tanam terhadap kadar tanin daun pada varietas-varietas salak Jawa
Timur (Effect of planting location to the leave tannin content of salacca
varieties in East Java)

Kadar tanin daun (mg prosianidin/g t bobot basah lamina daun)
Varietas RuBPK-1] RuBPK-2 RuBPK-3 RuBPK-4 RuBPK-5

(Lokal/ (Kerbaw/ (Lumut/Apel/ Coklat (Manalagi/
Penjalin/ Budeng) Manggis/ Kumbang)
Nase) Pesona/
Soponyono/Pan
dan)
Suwaru 0.257 a 0.274 a 0.265a - .
A B AB
Wedi 0.259 a 0.268 a - - -
A A
Tempursari 0.265 a 0.263 a - = -
A A
Kersikan 0.245 a 0.260 a - = -
A B
Tembelang 0.251 a 0271 a 0.266 a - =
A B AB
Bangkalan 0.257a 0.268 a 0.262 a 0.243 0244
B B B A A

Angka yang diikuti oleh huruf besar sebaris dan huruf kecil selajur tidak berbeda nyata pada
taraf 5% menurut uji BNT (Number followed by big letters in one line and small letters in one
column was not significantly different at 5% accordiing to list square different test)

_ Tanggapan panelis terhadap citra kesukaan buah tidak sejalan dengan
c!tarasa buah. Varietas Coklat dengan tipe RuBPK-4 yang menampilkan
citarsara sangat manis dengan kadar tanin 0,243 mg prosianidin/g bobot
bgsah'lamina daun dan berbeda dengan varietas yang lain, tetapi tidak
disukai oler! panelis atau konsumen (Tabel 15). Hal ini disebabkan oleh
karena dagmg buah varietas salak Coklat bertotol-totol hitam (Tabel 1)
menyerupai buah yang sedang mengalami pembusukan.
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Yabel 15. 7 i
anggapan panelis terhadap kesukaan buah varietas-varietas salak Jawa

Timur {Respon i . K
East Ja(va] pon panelist to the consumers' preference of salacca varieties s

Kesukaan buah

S . R“Bm'] , i RuBPK-3 RuBPK-4 RuBPK-3
T (LokalPenyd  (Kerbaw/ (Lumut/Apel/ Coklat (Manalagy/
okax . m/Nase) Budeng) Manggis/Pesona/ l{umba.n.;;
“ Soponyono/Panda }
: \ n)
Suwaru 206 a 221a 352 a " N
A AB B
Weah i3l ab 242 a 3 -
B A )
Temparssn 285a 2.03a - - .
A A
KNersiksn 424 ¢ 262a = " =
B A
Tembclang 3550 245a 252a - -
B A A
Banei sian 373be 263a 2.56 a 4.05 4.58
BC A A C C

Angka yvang diikuti oleh huruf besar sebaris dan huruf kecil selajur tidak berbeda nyata pada
taraf 5% menuru uji BNT (Number followed by big letters in one line and small letters in one
colums was not significantly different at 5% accordiing to list square different test)

Tanggapan panelis terhadap bentuk buah yang disukai adalah varietas

dengan tipe RuBPK-3 atau tipe RuBPK-2 (Tabel 16). Buah salak pada

waﬁ;las tersebut umumnya mempunyai bentuk bulat atau bulat-lonjong dan
dengan sisik tebal atau cukup tebal

bemas pada bagian pangkal buahnya, 1 cuk
{Tabel 1). Buzh salak yang bersisik tebal pada umumnya be;_'durl panjang c:a:
ia,iam taapl mudah rontok setelah buah dismpan lebih dari 2-3 hari setela

iy h antar varietas yang berasal dari
Tanggapan panelis terhadap Wa_ma b‘?a kabe beda (Tabel 17). Penilaian
enam lokasi tanam salak di Jawa Timur tida ~va cuku ik (skor antara
wama buzh yang disajikan oleh panelis umumhydari ' arietas-varietas salak
>3,0-54.0) Dengan demikian 57 C Wa}inai:: ?\itam hitam-kuning dan hitami
i L =ciasi dari kuning, kuning- ' tik mempunya
Jawa Timur yang bervariasi dar Tampaknya konsumel, domes o buah salak
cukup disukai oieh ‘konsumen- eskipun dem:klar:(.ewnegara faiit yand
ioteranss yang W wmadapka puah tersebut diekspor ¥ (W—,dyastuﬁ dan




sejumlah daun tertentu, memberikan penyinaran yang lebu banyak pada
tandan buah, seperti dinyatakan oleh Lancaster et al. (1994).

Tabel 16. Tanggapan panelis panelis terhadap citra bentuk buah varietas-varietas salak
Jawa Timur (Respons of panelist to the fruit appearance of salacca varieties in

East Java)
Citra bentuk buah
Vaurietas RuBPK-1 RuBPK-2 RuBPK-3 RuBPK~4 RuBPK-5
(Lokal/Penjalin/ = (Kerbaw/ (Lumut/Apel/ Coklat (Manalagy/
Nase) Budeng) Manggis/Pesona/ Kumbang)
Lokast Soponyono/Panda
n)
Suwaru 2.14a 3.67a 429a - -
A B c
Wedi 2354 3.56a - - -
A B
Tempursari 2254 3.15a - - -
A B
Kersikan 221 a 365a - = :
A B
Tembelang 250a 371 a 4144 - =
A B C
Bangkalan 242 a 3.58a 4.56a 2.35 4.05
A B C A BC

Angka yang diikuti oleh huruf besar sebaris dan huruf kecil selajur tidak berbeda nyata pada
taraf 5% menurut uji BNT (Number followed by big letters in one line and small letters in one
column was not significantly different at 5% accordiing to list square different test)
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Tabel 17. Tanggapan panelis terhac_ta.p citra warna buah varietas-varietas salak Jawa
Timur (Respons of panelist to the fruit colour of salacca varieties in East
Java)

Citra warna buah o

Varietas RuBPK-1 RuBPK-2 RuBPK-3 RuBPK-4 RuBPK.3
{Lokal/Penjalin/ (Kerbaw/ (Lumut/Apel/ Coklat (Manalagi/
Nase) Budeng) Manggis/Pesona/ Kumbang)
Lokasi Soponyono/
Pandan)
Stwar 3.74a 3.56 4 3854 . -
A A A
Wedi 3724 3.67a - - _
A A
Tempursari 355a 353a - - .
A A
Kersikan 3.65a 324 a - = -
A A
Tembelang 3.72a 371 a 342 4 - "
A A A
Bangkaian 378a 3.56a 3.87 4 3.31 3.56
A A A A A

Angka vang diikuti oleh huruf besar sebaris dan huruf kecil selajur tidak berbeda nyata Qada
taraf 5% menurut uji BNT (Number followed by big letters in one line and small letters in one
column was not significantly different at 5% accordiing to list square different test)

Seleksi varietas salak produktif dan bermutu berdasarkan jumlah buah
dan bobot buah yang dipanen selama dua kali musim ternyata ditampilkan
oleh kultivar RuBPK-nya tinggi (Purnomo et al., 1996a). Hasil analisis uji beda
karakter-karakter antar varietas, tampak bahwa Manalagi dari Bangkalan daq
Penjali dari Kersikan lebih unggul daripada varietas yang lain. Diskripsi
secara lengkap keragaan morfologi buah disajikan pada Lampiran 1 dan
Lampiran 2. Untuk keperluan pengembangan sebaiknya kedua varietas
tersebut segera dilakukan perbanyakan, yaitu dengan menyangkok tunas
anakannya agar diperoleh bibit yang tepat varietas (true to type).

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

1) Berdasarkan pengamatan morfologi yang diperiksa ulang berdasarkan
tanggapan petani salak, tanaman salak yang telah lama diusahakan oleh
petani di pusat-pusat produksi salak Jawa Timur, terdiri dari 19 nama
varietas, yaitu Lokal Suwaru, Penjalin, Kerbau, Budeng, Lumut Apel,
Manalagi, Kumbang, Gading, Manggis, Soponyono, Pesona 'Nase,
Coklat, Lokal Kersikan, Lokal Wedi, Lokal Tempursari,Lokal Ter'nbe!ang
dan Lokal Bangkalan. Analisis genetik isozim dari 19 nama varietas
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2)

3)

4)

tersebut terdapat 5 tipe zimogram RuBPK, yaitu zimogram RuBK tipe-1
terdiri dari Lokal Suwaru, Lokal Tembelang, Lokal Wedi, Lokal
Tempursari, Lokal Kersikan, Lokal Bangkalan, Penjali, Gading dan Nase;
zimogram RuBPK tipe-2 terdiri dari Kerbau dan Budeng; zimogram
RuBPK tipe-3 terdiri dari Lumut, Apel, Manggis, Soponyono dan Pesona;
zimogram RuBPK tipe 4 terdiri dari Coklat, sedangkan zimogram RuBPK
tipe-5 terdiri dari Manalagi dan Kumbang.

Varietas dengan zimogram RuBPK tipe-1 yang ditanam di Kersikan
menunjukkan hasil buah lebih tinggi daripada jika ditanam di Wedi atau
Suwaru. Tetapi varietas dengan RuBPK tipe -2 menunjukkan hasil yang
nyata lebih tinggi jika di tanam di Suwaru atau Kersikan. Tampilan hasil
buah antar varietas dalam lokasi yang sama juga menunjukkan
perbedaan, kecuali antara varietas dengan RuBPK tipe -1 dan RuBPK
tipe -2 pada lokasi tanam di Tempursari, Tembelang, Kersikan dan
Bangkalan. Varietas dengan tipe RuBPK-4 dan RuBPK-5 menunjukkan
hasil yang nyata lebih tinggi jika dibandingkan dengan varietas yang lain.

Berdasarkan preferensi konsumen, dalam hal ini dinyatakan oleh panelis,
yang terdiri dari pedagang, petani dan peneliti maka salak varietas
Manalagi dari Bangkalan dan varietas Penjalin dari Kersikan, Pasuruan
menjadi pilihan konsumen. Tampilan kedua varietas tersebut lebih baik
daripada varietas yang lain, terutama untuk karakter daging buah lebih
tebal, citarasa lebih manis, kadar gula lebih tinggi dengan keragaan fisik
buah lebih menarik konsumen jika dibandingkan dengan varietas yang
lain yang terdapat di Jawa Timur. Sepuluh karakter dari kedua varietas
tersebut juga memenuhi prasarat kriteria yang telah ditetapkan untuk
menyeleksi calon varietas unggul. Untuk pelepasan dan pengembangan

varietas telah dibuat deskripsi varietas, sehingga perlu segera melakukan
perbanyakan vegetatif secara cepat.

Nilai duga daya waris kadar air buah termasuk tinggi, sedangkan bobot
buah, jumlah buah, porsi buah dapat dimakan, kadar asam buah dan
tanin daun termasuk sedang, tetapi hasil buah termasuk rendah. Nilai
koefisien varians genetik tanin daun termasuk tinggi, dengan nilai duga
daya waris yang tinggi, demikian juga nilai daya waris kadar gula buah.
Kedua komponen ini saling berkaitan dalam menentukan citarasa manis
buah salak. Informasi ini menyajikan peluang yang relatif mudah untuk
membentuk varietas baru dengan citarasa yang lebih manis daripada
varietas sebelumnya, tetapi untuk memperoleh sifat hasil buah yang lebih
tinggi akan lebih sulit, karena KVG untuk sifat hasil buah termasuk sedang
apalagi dengan nilai duga daya waris yang rendah.
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Lampiran 1.

Deskripsi Salak varietas Manalagi

-

Bapak Slamet, Kecamatan Kota, Bangkalan

Lebih dari 45 tahun

4 rumpun i
30m-45m i
20m-30m ’
hampir tidak kelihatan, tertutup oleh pelepah daun

panjang 60 cm - 130 cm; lebar 5,0 cm - 7,0 cm ‘

Lanset
bagian bawah 6 cm - 12 cm; bagian atas Scm - 10 cm i
bagian atas hijau tua; bagian bawah coklat-kuning kaarena sabut dan
lapisaan lilin

Rata, berduri halus dan jarang

menyirip tidak sempurna (sejajaar dan kadang zig-zag)

40 - 70 helai/pelepah daun

7 - 15 pelepah/tanaman

02cm-25cm :
helai daun menyatu

pipih dan panjang

Tanaman sempurna, tetapi kelamin jantan mandul sehingga
pengawinan untuk meningkatkan jumiah buah.

pada ketiak daun

bunga majemuk yang tersusun dalam satu tandan buah. Dalam satu
tandan buah terdiri dari beberapa tongkol buah.

Merah

tidak tajam

S

e o S ———

Elipsoid

12em-275cm

1-3 tongkoltandan buah
5-35 butir buahftandan buah
6559-756¢g

Buiat hingga bulat-lonjong
datar berlekuk daan terdapat tonjolan pada dasar lekukan buah
Lancip

675cm

S0cm

Kuning-hitam

Manis

Cukup tebal, 1,2 cm
Kuning-putih (kuning muda)
PTT =18,9%

0,15%

815%

Masir

@ vegetatil dengan teknik menyangkok anakan mata lunas
yang tumbuh pada ketiak daun di batang tanaman,

& Purnomo, A Buryadi, Buhardio dan 8 Hosni
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Lampiran 2.

Salak Penjalin

1. Asal

. Umur tanaman

. Jumlah rumpun

. Tinggi tanaman

. Lebar tajuk

. Bentuk tanaman/batang
. Helaian daun

. Bentuk helai daun

9, Jarak antar helai daun

w N

o~ h

Bapak H. Yusuf, Kersikan, Gondang Wetan, Pasuruan
Lebih dari 60 tahun

8 rumpun

45m-75m

20m-30m

hampir tidak kelihatan, tertutup oleh pelepah daun
panjang 70 cm - 110 cm; lebar 5,0 cm - 7,0 cm

Lanset

bagian bawah 4 cm - 10 cm; bagian atas 4,5 cm - 9,5 cm

10. Warna permukaan daun: bagian atas hijau tua; bagian bawah coklat-kuning kaarena sabut dan lapisaan

11. Tepi daun

12. Kedudukan daun

13. Jumiah helai daun
14. Jumlah pelepah daun
15. Duri pelepah daun
16. Pucuk pelepah daun

17. Bentuk duri pelepah daun :

18. Tipe sex

19. Kedudukan bunga
20. Bentuk dan tipe bunga
tandan

21. Warna bunga mekar
22. Aroma bunga

23. Bentuk seludang bunga
24, Panjang seludang
25. Jumlah tongkol

26. Jumiah buah

27. Bobot buah

28. Bentuk buah

29. Bentuk pangkal buah
30. Bentuk pucuk buah
31. Panjang buah

32. Diameter buah

33. Warna buah
. Rasa buah

. Tebal daging buah
. Warna daging buah
. Kadar gula

Kadar asam
kadar air

Kemasiran

Ukuran buah
Tekstur daging buah
Biy

Bobot biji

Umur panen
Produksi
Perbanyakan

285800288848 68

48 Deskriptor

lilin

berduri halus dan jarang

menyirip tidak sempurna (sejajaar dan kadang zig-zag)
25 - 67 helai/pelepah daun

7 - 18 pelepahftanaman

0,2cm-325cm

helai daun menyatu

pipih, panjang dan sedikit rapat

Tanaman sempurna, tetapi kelamin jantan mandul sehingga periu
pengawinan untuk meningkatkan jumiah buah.

pada ketiak daun

bunga majemuk yang tersusun dalam satu tandan buah. Dalam salu
buah terdiri dari beberapa tongkol buah.

Merah

Tidak tajam

Elipsoid

15cm-555 cm

1-5 tongkoltandan buah

5-35 butir buahfandan buah

4879-859g.

Bulat hingga bulat-lonjong

datar berlekuk daan terdapat tonjolan pada dasar lekukan buah
Lancip

9,85 cm.

559cm

Kuning-cokiat

Manis

1.30cm

Kuning

17.0%

0,40%

84,0%

Masir

sedang sampal dengan besar

Lembek, tidak berserat

2-3 butir/buah, keras, berwarma coklat muda

4,0 g - 9,0 g per butir biji

5,0-55 bulan setelah bunga mekar

5.5 kg - 8,5 kg/pohontahun

Secara vegetatif dengan teknik menyangkok anakan mata tunas
yang tumbuh pada ketiak daun di batang tanaman.

S. Pumomo, A Suryadi, Suhardjo dan S Hosni
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